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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of giving various combinations of solid
decanter compost and liquid humic acid concentration, and to find the best dose
combination for the growth of duku seedlings. The study was conducted at the
Teaching and Research Farm of the Faculty of Agriculture, University of Jambi,
for 12 MST. The study used statistical analysis with a Randomized Block Design
(RAK) pattern with 9 treatment and 3 replications. The results showed that the
provision of a combination of solid decanter and liquid humic acid had a significant
effect on the increase in plant height, root dry weight, crown dry weight and leaf

chlorophyll, of duku seedlings.
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PENDAHULUAN

Duku (Lansium domesticum
Corr.) merupakan tanaman tropis
beriklim basah yang banyak hidup di
Indonesia  terutama di  pulau
Sumatera. Duku merupakan tanaman
buah-buahan yang hanya berbuah 1
kali dalam 1 tahun. Tanaman duku di
Indonesia tumbuh sangat subur,
terutama di Pulau Sumatera. Salah
satunya di daerah Provinsi Jambi,
tanaman duku yang tumbuh di daerah
Jambi dibagi menjadi 3 jenis dari
famili Meliaceae yaitu duku, langsat,
dan kokosan ~ yang  banyak
mengandung getah.

Daerah penghasil duku
berkualitas  terdapat di  Pulau
Sumatera, yaitu Palembang dan
Jambi. Kumpeh Ulu merupakan salah
satu daerah penghasil duku terbesar di
Provinsi Jambi. Duku yang berasal
dari Kumpeh Ulu disebut sebagai
Duku Kumpeh dengan keunggulan

rasa manis, biji kecil, dan daging buah
yang tebal (Attin, 2017). Hal ini juga
di dukung oleh pendapat Syeikh
(2011), yang menyatakan bahwa di
Provinsi Jambi tanaman duku yang
terkenal adalah duku kumpeh yang
memiliki rasa manis, warna daging
buah yang transparan (bening), kulit
biji buah yang tipis dan daging buah
yang tebal.

Kebutuhan buah duku di
pasaran yang terus bertambah dapat
dipenuhi  dengan  meningkatkan
produksi buah duku. Upaya dalam
meningkatkan produksi buah duku
dapat dilakukan dengan
mengembangkan luas areal
penanaman  pohon duku yang
menerapkan  teknologi  budidaya
secara intensif dan mendukung
produktifitasnya menjadi lebih tinggi.
Umumnya petani enggan
membudidayakan tanaman duku
karena perbanyakan tanaman duku
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secara generatif maupun secara
vegetatif ~ sulit  dilakukan  dan
diperlukan waktu cukup lama untuk
masuk usia produksi dari tanaman
duku (Eryani et al., 2018).

Bibit duku memiliki
karakteristik ~ pertumbuhan  yang
lambat karena memiliki sistem
perakaran yang dangkal. Oleh karena
itu perlu dilakukan perbaikan media
tumbuh agar perakarannya dapat
berkembang dengan baik. Kondisi
tanah yang cocok untuk tanaman
duku adalah tanah yang mengandung
unsur hara yang seimbang. Faktor
keasaman tanah (pH tanah) juga
sangat menetukan dalam
pertumbuhan tanaman duku. Tanah
yang netral, tidak asam dan tidak
basa, sangat cocok untuk tanaman
duku. Tingkat keasaman tanah yang
cocok untuk tanaman duku ini adalah
sekitar 6-7. Upaya meningkatkan dan
mempercepat pertumbuhan kualitas
bibit duku salah satunya adalah
dengan pemupukan.

Pupuk adalah bahan yang
diberikan kedalam tanah yang dapat
meningkatkan unsur hara dalam tanah
untuk mencukupi kebutuhan hara
yang diperlukan oleh tanaman baik
yang berupa pupuk organik maupun
anorganik. Upaya yang dapat
dilakukan dalam peningkatan hara
tanah adalah dengan pemberian bahan
pembenah tanah yang berguna untuk
mempecepat  pemulihan  kualitas
tanah. Tujuan utama dilakukan
pembenah tanah untuk memperbaiki
kualitas fisik, kimia dan biologi tanah,
sehingga produktivitas tanah menjadi
optimum.

Salah satu bahan organik yang
banyak dijumpai dan jarang
dimanfaatkan adalah limbah kelapa
sawit seperti dekanter solid. Solid
merupakan salah satu limbah padat
dari hasil pengolahan minyak sawit
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kasar (Duaja et al., 2020). Dekanter
solid berbentuk padatan seperti
lumpur, yang mengandung air sekitar
75%, protein kasar 11,14% dan lemak
kasar 10,14%. Kandungan air yang
tinggi mengakibatkan dekanter solid
mudah busuk. Apabila dibiarkan
dilapangan terbuka selama 2 hari,
bahan ini akan ditumbuhi jamur yang
berwarna kuning (Kamal, 2018).
Dekanter solid masih belum banyak
dimanfaatkan oleh pabrik kelapa
sawit karena untuk mengolah limbah
tersebut memerlukan biaya yang
relatif besar sehingga limbah tersebut
dibiarkan dan ditumpuk disekitar
pabrik (Duaja, 2019).

Dekanter solid memiliki potensi
untuk dimanfaatkan sebagai bahan
pembenah tanah organik karena
mengandung unsur hara dan zat
organik yang tinggi (Maryani, 2018).
Maryani menyatakan bahwa unsur
hara utama yang terkandung dalam
dekanter solid kering antara lain
Nitrogen (N) 1,47%, Pospor (P)
0,17%, Kalium (K) 0,99%, Kalsium
(Ca) 1.19%, Magnesium (Mg) 0,24%
dan C-Organik 14,4%. Meskipun
unsur hara yang terkandung dalam
dekanter solid lengkap namun belum
cukup untuk memenuhi kebutuhan
hara yang diperlukan  untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman
secara optimal (Duaja, 2021).

Menurut Madun et al., (2017),
pemberian dekanter solid pada dosis
10 ton/ha merupakan dosis terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil pada
tanaman kailan. Selanjutnya
Gustianty et al, (2017), penelitian ini
menunjukkan pemberian dekanter
solid 15 ton/ha menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi, jumlah daun
terbanyak, dan hasil pakcoy (Brassica
rapa L.) tertinggi. Oleh sebab itu,
semakin tinggi dosis dekanter solid
yang digunakan maka semakin besar
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kontribusinya untuk memperbaiki
sifat- sifat tanah dan dapat
menyediakan unsur hara.

Hasil penelitian Duaja et al.,
(2017) pemanfaatan dekanter solid
sebagai pupuk pada tanaman padi
dapat menghasilkan hasil padi yang
ditanam SRl  sebesar  60%.
Selanjutnya hasil penelitian Duaja
(2019), juga menunjukkan bahwa
respon tanaman terhadap
pengurangan  pupuk  anorganik
sebanyak 50% dan juga disubsitusi
dengan dekanter solid sebanyak 15
ton/ha  memberikan Dberat basah
tanaman, dan jumlah daun seledri
tertinggi. Dekanter solid belum
sepenuhnya bisa menggantikan pupuk
anorganik sebanyak 100% sehingga
diperlukan kombinasi pupuk organik
yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah serta dapat memperbaiki sifat-
sifat tanah. Untuk mengoptimalkan
pengaruh dekanter solid dalam
meningkatkan pertumbuhan  bibit
duku diperlukan penambahan pupuk
organik cair untuk membantu
mempercepat ketersediaan
kandungan unsur hara di perakaran
tanaman.

Salah satu bahan organik yang
dapat meningkatkan kesuburan tanah
adalah asam humat cair. Pemberian
asam humat cair kedalam tanah dapat
meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK) serta dapat meningkatkan

kandungan C- organik  ( Lestari et
al., 2020).

Asam  humat  merupakan
senyawa organik yang telah

mengalami proses perubahan melalui
proses biokimia serta larut dalam
alkali. Asam humat dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman
secara langsung dan tidak langsung.
Secara langsung asam  humat
berpengaruh terhadap proses
metabolisme pada tanaman melalui
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proses fotosintesis (Heil, 2015),
karena meningkatnya kandungan
klorofil pada daun (Ferrara &
Brunetti, 2019). Sedangkan secara
tidak langsung vyaitu asam humat
dapat memperbaiki status kesuburan
tanah baik dalam sifat fisik, kimia,
maupun biologi tanah. Dengan begitu
tingkat kesuburan tanah menjadi
meningkat, dikarenakan serapan hara
pada tanaman akan meningkat,
sehingga pertumbuhan dan produksi
tanaman akan bertambah optimal.

Varrault et al,(2010), penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian
asam humat yang diaplikasikan pada
tanah dapat bereaksi dengan unsur
hara makro dan mikro melalui
mekanisme pengikatan tanah
sehingga mengurangi penyerapan
yang berlebihan pada tanaman.
Selanjutnya penelitian Sarno & Fitria,
(2012) menunjukkan bahwa asam
humat dapat meningkatkan
pertumbuhan, serapan hara, serta
produksi pada berbagai tanaman.

El Ghamry et al., (2009),
pemberian asam humat melalui daun
dapat meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah cabang dan daun per tanaman,
jumlah polong per tanaman, serta
berat 100 biji kacang faba.
Selanjutnya penelitian Bella Kristina,
(2023), pemberian dosis dekanter
solid 15 ton/ha dan konsentrasi asam
humat cair 50%  merupakan
kombonasi terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
merah Keriting.

Meskipun penelitian
sebelumnya telah  menunjukkan
potensi dekanter solid dan asam
humat cair dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman hortikultura,
belum ada studi yang mengevaluasi
efektivitas  perlakuan ini  pada
tanaman buah-buahan tropis seperti
duku yang memiliki karakteristik
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fisiologis dan morfologis yang
berbeda. Berdasarkan uraian di atas,
maka penulis melakukan penelitian
dengan judul "Pengaruh Dosis
Dekanter Solid dan Asam Humat Cair
terhadap Pertumbuhan Bibit Duku
(Lansium domesticum Corr.).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi efektivitas perlakuan
kedua bahan  tersebut dalam
meningkatkan pertumbuhan pada
bibit duku. Hasil penelitian ini
diharapkan  dapat  memberikan
rekomendasi teknis bagi petani duku
dalam meningkatkan produktivitas.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di
Teaching dan Research Farm
Fakultas  Pertanian, Universitas

Jambi, dilaksanakan selama 3 bulan
mulai dari Juni - September 2024.
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Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah bibit tanaman
duku yang telah berumur 8 bulan,
asam humat cair , dekanter solid
yang sudah di fermentasi oleh
biodekomposer komersil (EM4) dan
sudah siap digunakan.

Alat yang digunakan adalah
alat pertanian untuk pengolahan
lahan, gembor, selang, ajir, jangka
sorong, gelas ukur, meteran, label,
leaf area meter (merek CID Bio-
Science model CI-202), alat ukur
kadar klorofil daun (merek Hansatech
Instruments model CL-01), alat tulis
dan kamera untuk dokumentasi.

Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan
dalam penelitian adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 9
perlakuan, pada kombinasi dosis
dekanter solid dan konsentrasi asam
humat cair sebagai berikut:

Po : dosis dekanter solid 0 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 0 %
P1 : dosis dekanter solid 0 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 25 %
P2 : dosis dekanter solid 0 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 50 %
P3: dosis dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 0 %
P4 : dosis dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 25 %
Ps : dosis dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 50 %
Pe : dosis dekanter solid 15 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 0 %
P : dosis dekanter solid 15 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 25 %
Ps : dosis dekanter solid 15 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 50 %

Percobaan ini terdiri dari 9 unit
perlakuan dengan 3 kali ulangan
setiap satuan percobaan terdapat 4
tanaman sehingga jumlah seluruh
tanaman ada 108 tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pertambahan Tinggi Tanaman
Berdasarkan  hasil  analisis
ragam terlihat bahwa pemberian
kombinasi dekanter solid dan asam
humat cair berpengaruh nyata
terhadap pertambahan tinggi tanaman
bibit duku. Pertambahan tinggi
tanaman setelah dilakukan uji DMRT
pada taraf p = 0,05 (a = 5%) dapat
dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Pertambahan tinggi tanaman bibit duku berdasarkan pemberian dosis
dekanter solid (DS) dan konsentrasi asam humat cair (KA) 2-12 MST.

Perlakuan

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

DS 0ton/ha + KA 0 %
DS 0 ton/ha + KA 25 %
DS 0 ton/ha + KA 50 %
DS 10 ton/ha + KA 0 %
DS 10 ton/ha + KA 25 %
DS 10 ton/ha + KA 50 %
DS 15 ton/ha + KA 0 %
DS 15 ton/ha + KA 25 %
DS 15 ton/ha + KA 50 %

13,33+ 0,00 f

17,00+0,11ef

18,00+0,40def
21,67+0,29 cde
22,67+0,29 cd
28,00+0,43 ab
26,33+0,29 abc
24,33+0,40 bc

31,00+0,24 a

Keterangan : Angka- angka yang di ikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DMRT pada tafar p=0,05 (o =

DS = Dekanter Solid

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pertambahan tinggi tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan kombinasi
dekanter solid 15 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 50 %, tetapi tidak
berbeda nyata antara DS 10 ton/ha +
asam humat cair 50% dan DS 15
ton/ha + asam humat cair 0%.
Sedangkan  pertambahan  tinggi

5%): £ : Standar error

tanaman terendah diperoleh pada
perlakuan dekanter solid O ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 0 %.
Artinya peningkatan dosis dekanter
solid dan konsentrasi asam humat cair
mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Laju pertambahan tinggi
tanaman mulai 2 MST sampai umur
12 MST dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Pertambahan Tinggi Tanaman Bibit Duku Umur 2—12 MST.
Keterangan : Po: decanter solid 0 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 0 %
P1 - decanter solid 0 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 25 %
P2 - decanter solid 0 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 50 %
P3 - decanter solid 10 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 0 %
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P4 decanter solid 10 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 25 %
Ps - decanter solid 10 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 50 %
Pe - decanter solid 15 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 0 %

P7-decanter solid 15 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 25 %
Ps - decanter solid 15 ton/ha + konsentrasi asam humat cair 50 %

Gambar 1 menunjukkan rata-
rata pertambahan tinggi tanaman bibit
duku dari umur 2 sampai 12 minggu
setelah tanam. Grafik ini
menunjukkan perubahan
pertambahan tinggi tanaman pada
periode pengamatan yang
berlangsung selama duabelas minggu.
Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa
tanaman mengalami kenaikan yang
signifikan pada minggu keenam dan
kedelapan, namun terjadi penurunan
pada minggu kesepuluh, serta terjadi
peningkatan pada minggu
keduabelas. Fluktuasi ini

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti cahaya matahari,
suhu, udara, dan kelembapan.

Bobot Kering Akar

Berdasarkan  hasil  analisis
ragam terlihat bahwa pemberian
kombinasi dekanter solid dan asam
humat cair berpengaruh nyata
terhadap bobot kering akar bibit duku.
Rata-rata bobot kering akar setelah
dilakukan uji DMRT pada taraf p =
0,05 (o= 5%) dapat dilihat pada tabel
5.

Tabel 5. Bobot kering akar bibit duku berdasarkan pemberian dosis dekanter solid
(DS) dan konsentrasi asam humat cair (KA) 2-12 MST.

Perlakuan BK Akar (g)
DS O0ton/ha + KA O % 1,72+0,36 C
DS 0 ton/ha + KA 25 % 2,20 + 0,63 bc
DS 0 ton/ha + KA 50 % 2,25 £0,54 abc
DS 10 ton/ha + KA 0 % 2,28 + 0,46 abc
DS 10 ton/ha + KA 25 % 2,90+0,49 a
DS 10 ton/ha + KA 50 % 2,39 +£ 0,64 abc
DS 15 ton/ha + KA 0 % 2,22 +£0,41 bc
DS 15 ton/ha + KA 25 % 2,61 +0,56 ab
DS 15 ton/ha + KA 50 % 2,55 £0,50a

Keterangan : Angka- angka yang di ikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DMRT pada tafar p = 0,05 (o = 5%) : + : Standar

error. DS = Dekanter Solid

Pemberian kombinasi dekanter
solid + konsentrasi asam humat cair
berpengaruh terhadap bobot kering
akar, dimana bobot kering akar
tertinggi diperoleh pada pemberian
dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 25 %, tetapi tidak

berbeda nyata dengan pemberian
dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 50 %, dekanter solid
15 ton/ha + konsentrasi asam humat
cair 25 %, dan dekanter solid 15
ton/ha + konsentrasi asam humat cair
50 %. Bobot kering akar terendah di
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peroleh pada perlakuan dekanter solid
0 ton/ha + konsentrasi asam humat
cair 0 %.

Bobot Kering Tajuk
Berdasarkan  hasil  analisis
ragam terlihat bahwa pemberian
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kombinasi dekanter solid dan asam
humat cair berpengaruh nyata
terhadap bobot kering tajuk bibit
duku. Rata-rata bobot kering tajuk
setelah dilakukan uji DMRT pada
taraf p = 0,05 (a = 5%) dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Bobot kering tajuk bibit duku berdasarkan pemberian dosis dekanter solid
(DS) dan konsentrasi asam humat cair (KA) 2-12 MST.

Perlakuan BK Tajuk (g)
DS 0ton/ha + KA 0 % 4,44 +113¢c
DS 0 ton/ha + KA 25 % 4,88 + 0,95 bc
DS 0 ton/ha + KA 50 % 4,94 £ 0,98 bc
DS 10 ton/ha + KA 0 % 5,56 £ 1,14 abc
DS 10 ton/ha + KA 25 % 6,76 +1,35a
DS 10 ton/ha + KA 50 % 5,96 +1,47 ab
DS 15 ton/ha + KA 0 % 6,51 +2,06a
DS 15 ton/ha + KA 25 % 6,13+ 1,61 ab
DS 15 ton/ha + KA 50 % 6,36 + 1,28 a

Keterangan : Angka- angka yang di ikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DMRT pada tafar p = 0,05 (o = 5%) : + : Standar

error. DS = Dekanter Solid

Pemberian kombinasi dekanter
solid + konsentrasi asam humat cair
berpengaruh terhadap bobot kering
tajuk, dimana bobot kering tajuk
tertinggi diperoleh pada pemberian
dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 25 %. Bobot kering
tajuk terendah di peroleh pada
perlakuan dekanter solid 0 ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 0 %.
Artinya peningkatan dosis dekanter
solid dan konsentrasi asam humat cair
mampu memberi pengaruh nyata
terhadap berat kering tajuk.

Klorofil Daun

Berdasarkan  hasil  analisis
ragam terlihat bahwa pemberian
kombinasi dekanter solid dan asam
humat cair berpengaruh nyata
terhadap klorofil bibit duku. Rata-rata
klorofil daun setelah dilakukan uji

DMRT pada taraf p = 0,05 (o= 5%)
dapat dilihat pada tabel 8.

Pemberian kombinasi dekanter
solid + konsentrasi asam humat cair
berpengaruh terhadap klorofil daun,
dimana klorofil daun tertinggi
diperoleh pada pemberian dekanter
solid 10 ton/ha + konsentrasi asam
humat cair 50 % dengan rata-rata
30,71 m3, tetapi tidak berbeda nyata
dengan pemberian dekanter solid 10
ton/ha + konsentrasi asam humat cair
25 %, dekanter solid 15 ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 0 %,
dekanter solid 15 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 25 %, dan dekanter
solid 15 ton/ha + konsentrasi asam
humat cair 50 %. Klorofil daun
terendah di peroleh pada perlakuan
dekanter solid 0 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 0 % dengan rata-rata
12,75 m®. Artinya peningkatan dosis
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dekanter solid dan konsentrasi asam
humat cair mampu memberi pengaruh
nyata terhadap klorofil daun.
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Tabel 8. Klorofil daun bibit duku berdasarkan pemberian dosis dekanter solid (DS)
dan konsentrasi asam humat cair (KA) 2-12 MST.

Perlakuan

Klorofil Daun

DS 0ton/ha + KA 0O %
DS 0 ton/ha + KA 25 %
DS 0 ton/ha + KA 50 %
DS 10 ton/ha + KA 0 %
DS 10 ton/ha + KA 25 %
DS 10 ton/ha + KA 50 %
DS 15 ton/ha + KA 0 %
DS 15 ton/ha + KA 25 %
DS 15 ton/ha + KA 50 %

12,75+ 1,26 d
17,38 + 3,10 bed
16,31 + 32,08 cd
24,30 £ 3,18 abc

27,86+ 3,34 a

30,71+ 2,77 a

29,30+ 3,79 a
26,08 +1,44 ab

29,96 +1,25a

Keterangan : Angka- angka yang di ikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DMRT pada tafar p = 0,05 (oo = 5%) : + : Standar

error. DS = Dekanter Solid

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian kombinasi pupuk
dekanter solid dan asam humat cair
berpengaruh nyata terhadap variabel
pengamata  pertambahan  tinggi
tanaman, pertambahan  diameter
batang, bobot kering akar, bobot
kering tajuk, indeks luas daun dan
Klorofil daun. Hal ini disebabkan
dekanter solid mengandung pH tanah
7,72 dan nutrisi N-total sebesar 3,47%
dan C-organik 40,16% sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan
pada tanaman serta adanya pupuk
asam humat cair yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman
karena sifatnya mudah diserap pada
tanaman. Tikhonov et al, (2010),
mengatakan asam humat berfungsi
sebagai  sumber  karbon  dan
membantu ketersediaan nutrisi bagi
tanaman serta pertumbuhan
mikroorganisme tanah.

Pertambahan tinggi tanaman
terbaik diperoleh pada pemberian

kombinasi dekanter solid 15 ton/ha +
asam humat cair 50%. Hal ini
disebabkan pemberian pupuk
decanter solid dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan mempunyai
peranan dalam memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah serta
meningkatkan ketersediaan unsur
hara dalam tanah yang
dikombinasikan dengan asam humat
cair yang berperan sebagai pembenah
tanah, sehingga mampu merangsang
pertumbuhan akar dalam proses
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Nursanti et al., (2020), bahwa dengan
pemberian 135 gram pupuk solid per
polybag dapat meningkatkan tinggi
tanaman sebesar 62,22% dikarenakan
terjadi perbaikan sifat fisik dan kimia
tanah dari pemberian kompos solid,
yang diawali dengan meningkatnya
pertumbuhan akar. Menurut
Nurlenawati et al., (2010), pupuk
organik seperti dekanter solid mampu
meningkatkan tinggi tanaman dan
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membantu  proses  pertumbuhan
tanaman serta dapat mendorong dan
meningkatkan daur ulang biologis
dalam sistem  usahatani yang
melibatkan mikroorganisme tanah.

Pemberian  pupuk  organik
dekanter solid pada bibit tanaman
duku dapat meningkatkan tinggi
tanaman. Hal ini dikarenakan unsur
hara Nitrogen yang dikandung pupuk
tersebut sangat dibutuhkan pada
tanaman di fase vegetatif seperti
mempercepat pertumbuhan tanaman
(tinggi tanaman), sehingga dengan
pemberian decanter solid yang kaya
akan unsur hara Nitrogen maka
kebutuhan bibit duku akan unsur
Nitrogen terpenuhi. Demikian juga,
pemberian asam humat berperan
dalam peningkatan ketersediaan hara
nitrogen (N) pada media tanam
sehingga  berpengaruh  terhadap
pertambahan tinggi tanaman dan
merangsang  pertumbuhan  akar
(Lestari & Sukri, 2020). Asam humat
mengandung unsur karbon (C) dan N
yang jumlahnya masing-masing
mencapai  40-80% dan 0-0,3%.
Pemberian asam humat dapat
meningkatkan nilai kapasitas tukar
kation (KTK) pada media tanam
sehingga akan membuat hara tertentu
seperti N akan bersifat slow release,
akibatnya hara N akan lebih banyak
tersedia bagi pertumbuhan bibit
tanaman (Pranata & Simanjuntak,
2020).

Perbedaan tinggi  tanaman
antara perlakuan baru terlihat pada
umur 8 MST di mana perlakuan yang
tertinggi diperoleh pada perlakuan
dekanter solid 15 ton/ha + asam
humat cair 50% (Gambar 1 ). Hal ini
menunjukkan bahwa pada umur
tersebut  pemberian kombinasi
dekanter solid dan asam humat cair
memberikan pengaruh yang berbeda.
Perlakuan decanter solid 10 ton/ha +
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asam humat cair 25% merupakan
perlakuan terbaik karena tidak
berbeda nyata dengan perlakuan
decanter solid 15 ton/ha + asam
humat cair 50%, didalam decanter
solid terkandung kaya akan unsur
nitrogen yang mampu mencukupi
kebutuhan dalam pertumbuhan tinggi
tanaman serta di kombinasikan
dengan asam humat cair sebagai
pelengkap  pupuk yang dapat
meningkatkan serapan unsur hara
yang dapat membantu pertumbuhan
tanaman. Menurut Duaja et al.,,
(2020), pemberian dekanter solid
dapat memacu proses pembelahan sel
sehingga tanaman dapat bertambah
tinggi dan pertumbuhan tanaman
lebih baik.

Hasil pengamatan pertambahan
jumlah daun bibit duku pada
pemberian perlakuan decanter solid +
asam humat cair setelah dianalisis
secara statistik dengan sidik ragam
pada taraf 5%, menunjukan pengaruh
tidak berbeda nyata terhadap
pertambahan jumlah daun. Hal ini
disebabkan karena  pertambahan
jumlah daun bibit duku ditentukan
oleh faktor genetik dari tanaman itu
sendiri, selain itu faktor umum juga
mempengaruhinya sehingga
menyebabkan jumlah daun disetiap
perlakuan menunjukan angka yang
tidak berbeda nyata. Menurut
Lakitan, bahwa faktor genetik
menentukan jumlah daun yang akan
terbentuk, selain faktor genetik faktor
lingkungan juga berpengaruh yaitu
unsur hara yang tersedia di dalam
tanah. Menurut Pusat Penelitian
Kelapa Sawit, ketersediaan unsur hara
merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman terutama pada pembesaran
sel yang berpengaruh pada jumlah
daun, dimana pada umumnya
tanaman kelapa sawit memiliki sifat
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pertambahan daun yang hampir
merata pada perawatan  yang
maksimal, dimana setelah 1 bulannya
jumlah daun akan bertambah 1 helai,
asupan unsur hara yang cukup sangat
berpengaruh terhadap
pertumbuhannya.

Hasil pengamatan bobot kering
akar bibit duku pada pemberian
perlakuan decanter solid + asam
humat cair setelah dianalisis secara
statistik dengan sidik ragam pada
taraf 5%, menunjukan pengaruh yang
berbeda nyata. Bobot kering
merupakan ukuran pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karena berat
kering mencerminkan  akumulasi
senyawa organik yang berhasil
disintesis oleh tanaman. Berat kering
menunjukkan perbandingan antara air
dan bahan padat yang dikendalikan
jaringan tanaman. Hal ini disebabkan
kemampuan tanaman dalam
menyerap unsur hara sangat baik.
Menurut Lakitan, sistem perakaran
tidak hanya dipengaruhi oleh genetik
bibit tetapi juga kondisi tanah atau
media tumbuh tanaman, berat kering
tanaman merupakan cerminan dari
kemampuan tanaman tersebut dalam
menyerap unsur hara yang ada. Jika
kemampuan tanaman dalam
menyerap unsur hara lebih tinggi,
maka proses fisiologi yang terjadi
dalam tanaman terutama translokasi
unsur hara dan hasil fotosintat akan
berjalan dengan baik sehingga organ
tanaman dapat menjalankan
fungsinya dengan baik. Menurut
Fauziah et al., (2019), dekanter solid
mengandung kaya unsur hara N dan
asam hurmat cair terdapat kandungan
mineral serta vitamin C, serta dapat
meningkatkan unsur hara nitrogen
(N) dan P pada media tanam.

Hasil pengamatan bobot kering
tajuk bibit duku pada pemberian
perlakuan decanter solid + asam
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humat cair setelah dianalisis secara
statistik dengan sidik ragam pada
taraf 5%, menunjukan pengaruh yang
berbeda nyata pada perlakuan
dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 25 %, tetapi tidak
berbeda nyata dengan pemberian
dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 50 %, dekanter solid
15 ton/ha + konsentrasi asam humat
cair 0 %, dekanter solid 15 ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 25 %,
dan dekanter solid 15 ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 50 %.
Semakin banyak bibit duku tersebut
menyerap unsur hara maka akan
mempengaruhi berat kering tanaman.
Hal ini disebabkan karena berat
kering merupakan daerah akumulasi
pertumbuhan tanaman khususnya
tanaman yang masih muda.

Imam dan Widyastuti,
menyatakan bahwa tinggi rendahnya
bobot kering bagian atas tanaman
tergantung pada banyak atau
sedikitnya serapan unsur hara yang
berlangsung selama proses
pertumbuhan  tanaman.  Menurut
Nyakpa et al., (1988), bahwa
ketersediaan unsur hara Nitrogen,
Phospor, dan Kalium yang optimal
bagi tanaman dapat meningkatkan
jumlah klorofil, peningkatan klorofil
akan meningkatkan aktifitas
fotosintesis  yang  menghasilkan
asimilat ~ lebih  banyak  yang
mendukung berat kering tanaman.
Menurut Puspitasari &  Lukito.,
(2021), mengatakan asam humat juga
memiliki kandungan lain seperti asam
amino dan auksin. Pemberian asam
humat cair selain mempengaruhi
ketersediaan hara makro seperti N, P
dan K juga dapat meningkatkan
kandungan hormon pertumbuhan
terutama auksin seperti Indol Acetic
Acid (IAA) yang berperan dalam
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pembelahan dan perbanyakan sel
tanaman pada fase vegetative.

Klorofil adalah pigmen penting
dalam proses fotosintesis yang
memungkinkan  tanaman  untuk
mengonversi energi matahari menjadi
energi kimia yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman. Pada bibit
duku, tingkat kandungan klorofil
yang optimal sangat penting untuk
mendukung proses fotosintesis dan
meningkatkan pertumbuhan  bibit.
Hasil pengukuran klorofil daun bibit
duku pada pemberian perlakuan
decanter solid + asam humat cair
setelah dianalisis secara statistik
dengan sidik ragam pada taraf 5%,
menunjukan pengaruh yang berbeda
nyata pada perlakuan dekanter solid
10 ton/ha + konsentrasi asam humat
cair 50 %, tetapi tidak berbeda nyata
dengan pemberian dekanter solid 10
ton/ha + konsentrasi asam humat cair
0 %, dekanter solid 10 ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 25 %,
dekanter solid 10 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 50 %, dekanter solid
15 ton/ha + konsentrasi asam humat
cair 0 %, dekanter solid 15 ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 25 % dan
dekanter solid 15 ton/ha + konsentrasi
asam humat cair 50 %. Semakin
banyak bibit duku tersebut menyerap
unsur hara maka akan mempengaruhi
Klorofil daun tanaman.

Dekanter solid yang diberikan
mengandung pH tanah 7,72 dan
nutrisi N-total sebesar 3,47% dan C-
organik 40,16% sehingga mampu
meningkatkan pertumbuhan pada
tanaman serta adanya pupuk asam
humat cair yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman karena sifatnya
mudah diserap pada tanaman. Salah
satu unsur hara yang paling berperan
dalam sintesis  klorofil  adalah
nitrogen. Kekurangan nitrogen dapat
menyebabkan tanaman kekurangan
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klorofil dan menunjukkan gejala daun
yang menguning. Magnesium adalah
elemen inti dalam struktur molekul
Klorofil. Tanpa magnesium yang
cukup, tanaman tidak  dapat
menghasilkan klorofil yang optimal.
Kalium dan fosfor juga berperan
dalam memperkuat jaringan tanaman
dan meningkatkan efisiensi
fotosintesis, yang dapat
meningkatkan kandungan klorofil.
pH tanah yang terlalu tinggi atau
rendah dapat mempengaruhi
ketersediaan nutrisi untuk tanaman.
Tanah dengan pH yang terlalu asam
atau terlalu basa dapat mengurangi
kemampuan tanaman untuk menyerap
unsur hara penting seperti nitrogen
dan magnesium yang mendukung
pembentukan klorofil.

Tanaman duku tumbuh secara
optimal di daerah dengan iklim basah
sampai agak basah yang bercurah
hujan antara 1500-2500 mm/tahun.
Umumnya tanaman duku
menghendaki lahan yang memiliki
ketinggian tidak lebih dari 650 m dpl.
Tanaman duku tumbuh optimal pada
intensitas cahaya matahari tinggi.
Tanaman duku dapat tumbuh subur
jika terletak di suatu daerah dengan
suhu rata-rata 19 °C. Kelembaban
udara yang tinggi juga dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman
duku, sebaliknya jika kelembaban
udara rendah dapat menghambat
pertumbuhan tanaman duku.

Tanaman duku dapat tumbuh
baik pada tanah vyang banyak
mengandung bahan organik, subur
dan mempunyai aerasi tanah yang
baik. Sebaliknya pada tanah yang
agak sarang/tanah yang banyak
mengandung pasir, tanaman duku
tidak akan berproduksi dengan baik
apabila  tidak disertai  dengan
pengairan yang cukup. Derajat
keasaman tanah (pH) yang baik untuk
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tanaman duku adalah 6-7, walaupun
tanaman duku relatif lebih toleran
terhadap keadaan tanah masam. Di
daerah yang agak basah, tanaman
duku akan tumbuh dan berproduksi
dengan baik asalkan keadaan air
tanahnya kurang dari 150 m di bawah
permukaan tanah. Tetapi tanaman
duku tidak menghendaki air tanah
yang menggenang karena dapat
menghambat  pertumbuhan  dan
produksi tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian  kombinasi  dosis
dekanter solid dan konsentrasi
asam  humat cair mampu
memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan bibit duku seperti
ditunjukkan oleh variabel
pertambahan tinggi tanaman, berat
kering akar, berat kering tajuk, dan
Klorofil daun.

2. Dosis dekanter solid 10 ton/ha +
konsentrasi asam humat cair 0%
merupakan kombinasi  terbaik
untuk pertumbuhan bibit duku.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  diperoleh  untuk
meningkatkan pertumbuhan  bibit
duku dianjurkan dengan

menggunakan dosis dekanter solid 10

ton/ha dan konsentrasi asam humat

cair 0%.
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